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ABSTRAK 

 
Laba bersih yang diperoleh selama satu tahun anggaran termasuk dalam Sisa Hasil 

Usaha (SHU) koperasi. Menganalisis laba bersih di Koperasi Serba Usaha Daya Guna Mandiri 

Malang menjadi tujuan dari pengkaji. Penelitian ini menggunakan teknik penelitian kualitatif. 

Informasi yang digunakan berasal dari laporan keuangan tahun 2019 sampai dengan tahun 

2021. Perhitungan rasio horizontal dan vertikal merupakan pendekatan deskriptif yang 

digunakan dalam analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sisa Hasil Usaha (SHU) 

pada Koperasi Serba Usaha Daya Guna Mandiri Malang meningkat sebesar 110,80 persen, 

110,03 persen, dan 158,84 persen pada tahun 2020 berdasarkan rasio horizontal, sedangkan 

rasio vertikal dianggap tidak diinginkan karena dapat hanya menghasilkan Sisa Hasil Usaha 

(SHU) yang rendah dari aset koperasi. Sisa Hasil Usaha (SHU) yang ingin ditingkatkan 

koperasi dengan menambah anggota. 

 

Kata Kunci: Horizontal, Koperasi, Sisa Hasil Usaha, Vertikal. 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Hasil usaha yang bertahan merupakan salah satu variabel penentu yang dijadikan 

tolak ukur dalam mengembangkan koperasi. Meskipun tingkat kesejahteraan anggota dapat 

diperoleh dari sumber selain sisa hasil usaha besar koperasi, seperti dari pelayanan yang baik 

kepada anggota, suku bunga rendah, dan tunjangan kesejahteraan sosial lainnya, sisa hasil 

usaha koperasi masih dapat digunakan untuk tumbuh dan berkembang. Tentu saja, modal yang 

besar diperlukan untuk memenuhi kebutuhan anggota atau untuk merealisasikan pinjaman 

anggota guna meningkatkan hasil bisnis. 

Besar kecilnya SHU yang diterima koperasi sebagai badan usaha akan tergantung pada 

pendapatan atau hasil usaha tersebut. Koperasi menyisihkan dan mendistribusikan SHU yang 

diterimanya setiap tahun untuk hal-hal seperti cadangan koperasi, jasa anggota, dana pengurus, 

dana pegawai, dana pendidikan, dana sosial, dan dana pengembangan wilayah kerja. Rapat 

Anggota Tahunan (RAT) masing-masing koperasi adalah saat diputuskan cara dan jumlah sisa 

hasil usaha. Karena pembagian SHU di koperasi terkendala oleh suku bunga bank pemerintah, 

ataupun karena rapat anggota dapat menetapkan bahwa SHU tahunan buku yang diperebutkan 

tentu ada di buku tabungan setiap anggota, sisa hasil operasional mungkin tidak dibagikan 

secara merata. SHU yang tidak tersebar digunakan untuk membangun modal. 

Koperasi mengalami penurunan SHU setiap tahun, rendahnya partisipasi anggota 

dalam transaksi internal seperti simpanan pokok dan simpanan wajib, sangat rendahnya jumlah 

anggota yang menggunakan jasa usaha, buruknya kinerja pengurus koperasi dalam 

menjalankan program kerja yang dituangkan dalam RAT, dan kekurangan modal karena tidak 

mampu membiayai volume usaha yang dituangkan dalam RAT. 

 



Karena sebagian SHU disisihkan sebagai cadangan untuk membangun koperasi, maka 

memperoleh sisa hasil usaha setiap tahun untuk koperasi sangat penting. Diharapkan sisa hasil 

usaha yang dapat berkembang dari tahun ke tahun dapat diperoleh dengan pelibatan aktif 

seluruh anggota koperasi dalam seluruh operasional koperasi. Salah satu daya tarik koperasi 

yang signifikan bagi anggota baru adalah keberhasilan keuangannya yang berkelanjutan, yang 

akan menarik anggota yang saat ini hanya terlibat secara pasif untuk mengambil peran aktif 

dalam organisasi. 

Diketahui bahwa Koperasi Serba Usaha Daya Guna Mandiri berlokasi di Jalan Simpang 

Willis Indah No. 1 Malang Jawa Timur berdasarkan wawancara yang peneliti kumpulkan pada 

penelitian sebelumnya. Diketahui mampu menjalankan bisnis dan memperoleh pinjaman dan 

simpanan. Koperasi ini perlu menjalankan usahanya lebih efektif dan menghasilkan Sisa Hasil 

Usaha (SHU). Kinerja keuangan koperasi dapat ditentukan, termasuk apakah telah meningkat 

atau menurun dari waktu ke waktu, dengan memahami kapasitasnya untuk menghasilkan Sisa 

Hasil Usaha (SHU). Analisis trend adalah pendekatan yang dilakukan akademisi ketika 

menganalisis laporan keuangan. Peneliti menggunakan analisis trend sebagai teknik analisis 

untuk menentukan bagaimana membandingkan catatan keuangan untuk berbagai periode 

waktu untuk mengidentifikasi perkembangan dan tren. Namun seringkali, koperasi hanya 

menerima sebagian besar dari sisa hasil usaha mereka dalam beberapa tahun pertama sebelum 

mulai turun. Besarnya modal, penjualan yang dihasilkan, dan besarnya sisa hasil usaha yang 

dihasilkan hanyalah beberapa variabel yang mempengaruhi kemampuan koperasi untuk tetap 

bertahan. Berdasarkan konteks tersebut ialah, pengkaji menarik dalam menjalankan penelitian 

yang berjudul “Analisis Sisa Hasil Usaha Pada Koperasi Serba Usaha Daya Guna Mandiri 

Malang”. 

 

 



1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks di atas, maka masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut: Bagaimana Koperasi Serba Usaha Daya Guna Mandiri Malang mencapai sisa hasil 

usaha? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai sisa hasil usaha (SHU) pada Koperasi Serba 

Usaha Daya Guna Mandiri Malang berdasarkan rumusan yang direkomendasikan. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian yang akan dilaksanakan dapat memiliki keunggulan yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan diskusi mengenai sisa hasil usaha (SHU) 

koperasi. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Memberikan klarifikasi atas gagasan maupun ide yang dapat mendorong kajian 

pengelolaan keuangan, tertentu yang berkaitan dengan Sisa Hasil Usaha (SHU). 

2. Bagi Instansi Mitra 

Sebagai rekomendasi bagi pengurus dan anggota untuk menilai kondisi keuangan 

koperasi. Hal ini juga berguna untuk meningkatkan pembuatan rencana atau 

kebijakan masa depan yang akan dilaksanakan. 

3. Bagi Universitas 

Menambah referensi pemahaman tentang koperasi pada penelitian sebelumnya di 

Fakultas Ekonomi Universitas Tribhuwana Tunggadewi. 
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